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ABSTRAK

Penyakit Surra merupakan penyakit parasit yang disebabkan oleh Trypanosoma evansi.
Kejadian trypanosomiasis dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu kondisi geografis, keberadaan
vektor, cara pemeliharaan dan kondisi fisologis hewan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prevalensi dan intensitas infeksi 7. evansi pada kuda di Desa Kabaru, Kecamatan Rindi. Sampel yang
digunakan berupa darah dari 100 ekor kuda yang diambil dari Desa Kabaru. Pengambilan darah
dilakukan melalui vena jugularis dan dibuat preparat ulas darah tipis yang diwarnai dengan Giemsa
10%. Preparat ulas darah yang telah diwarnai diperiksa dengan mikroskop untuk mengetahui ada
tidaknya infeksi 7. evansi dan intensitasnya dihitung jumlah rata-rata T. evansi per 10 (sepuluh)
lapang pandang. Hasil penelitian didapatkan 8% sampel terinfeksi 7. evansidengan intensitas infeksi
13-71 parasitrata-rata sebesar 34.5 = 22.7. Prevalensi infeksi berdasarkan jenis kelamin didapatkan
pada kuda jantan sebesar 12% dan betina sebesar 6.7%. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin
dengan prevalensi infeksi 7. evansi.

Kata kunci: prevalensi; intensitas; 7. evansi; kuda; Desa Kabaru.

ABSTRACT

Surra is a parasitic disease caused by Trypanosoma evansi. The incidence of trypanosomiasis
was influenced by geographical conditions, management system, vector, and host. The aim of this
research is to determine the prevalence and intensity of 7. evansi infection in horse in Kabaru village,
subdistrict Rindi. The sample used was blood from 100 horses taken from Kabaru Village. Blood
collected was done through a jugular vein and a thin blood smear were made then stained with
Giemsa 10%. Preparations of blood smear were examined under microscope to determine the 7.
evansi infection and intensity were calculated on average number of T. evansi in 100 red blood cells.
The result showed that 8% of blood sample infected by 7. evansi with the infection intensity of 13-71
parasites with an average number of 34.5 £+ 22.7. The prevalence of sex-based infections was found in
males at 12% and females at 6.7%. There was no significant difference in prevalence of T.
evansiinfection between male and female horse.

Keywords: prevalence; intensity; 7. evansi; horse; Kabaru village.

PENDAHULUAN Timur. Disamping memiliki nilai sosial
Peternakan merupakan sektor budaya, ternak kuda juga mempunyai nilai
penting dalam menunjang perekonomian ekonomis sebagai salah satu sumber
di Kabupaten Sumba Timur. Kuda pendapatan masyarakat peternak yang
merupakan salah satu ternak yang banyak memberikan kontribusi signifikan terhadap
diternakkan oleh masyarakat Sumba Timur Pendapatan Asli Daerah (Pemerintah
selain sapi, dan kerbau. Berdasarkan data Daerah Kabupaten Sumba Timur, 2015).
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumba PAD Sumba Timur dapat berkurang
Timur, pada tahun 2015 populasi kuda di apabila ada wabah penyakit yang
Kabupaten Sumba Timur sebanyak 32.355 menyerang ternak seperti penyakit Surra
ekor. Ternak kuda merupakan bagian dari yang menyebar luas di  beberapa
kehidupan masyarakat Kabupaten Sumba kecamatan di Kabupaten Sumba Timur.
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Surra merupakan penyakit parasit
yang disebabkan oleh 7. evansi dan
ditularkan secara mekanis oleh vektor lalat
penghisap darah, yaitu lalat dari genus
Tabanus, tetapi Stomoxys, Haematopota
dan Lyperosia juga dapat menularkan
protozoa ini. Parasit ini dapat ditemukan
dalam plasma darah dan cairan limfe
penderita (Coen, 2011).Surra merupakan
penyakit yang serius pada kuda dan unta di
Afrika dan Asia, menyebabkan turunnya
produktivitas, kematian dan kerugian
anatomi (Tehseen, 2016).Surra merupakan
salah satu penyakit parasit darah yang
penting dan secara sporadik menyebar di
beberapa wilayah Indonesia, baik pada
area tropis maupun subtropics (Lehane,
2005). Kuda dan unta termasuk hewan
yang paling peka terhadap infeksi 7.
evansi yang dapat menyebabkan mortalitas
tinggi. Sapi dan babi dapat menderita
penyakit ini, tetapi tanda klinis yang
muncul kurang parah dibandingkan unta
dan kuda (Desquesnes et al., 2013; Eyob
dan Matios, 2013). Sedangkan domba,
kambing, dan rusa memiliki kerentanan
yang rendah terhadap infeksi 7. evansi
(Metanawey-El et al., 2009). Sapi dan
kerbau dapat bertindak sebagai reservoir.
Kerbau menunjukkan parasitemia lebih
lama dan lebih tinggi daripada sapi
sehingga kerbau diduga merupakan
sumber penularan yang potensial bagi
ternak sapi maupun kuda (Mastra, 2011).

Prevalensi 7. evansi paling tinggi
dilaporkan pada kuda berkisar 73%
dibanding kerbau dan sapi di Brazil
(Harrera et al., 2004). Total sebanyak 101
sampel darah diambil dari peternakan sapi
perah di India menunjukkan prevalensi
infeksi 7. evansi berdasarkan pemeriksaan
ulas darah 6.9% sedangkan dengan deteksi
PCR mencapai 46.5% (Bal, 2014). Laha
dan Sasmal (2008) menemukan prevalensi
sebesar 12.74% pada kuda di bagian timur
India.Penelitian yang dilakukan di pulau
Sumbawa menemukan prevalensi 7. evansi
pada sapi, kerbau, dan kuda masing-
masing sebesar 15.45%, 26.13%, dan
13,43% (Mastra, 2011). Manifestasi klinis
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surra pada hewan bervariasi, infeksi bisa
berlangsung akut, subklinis dan kronis.
Desquesnes (2004) menyatakan bahwa
tanda klinis yang muncul dipengaruhi oleh
intensitas  infeksi 7. evansi yang
berkembang di sirkulasi darah. Intensitas
infeksi 7. evansi sangat tergantung pada
kekebalan tubuh dan kondisi fisiologis dari

hospes.
Data terakhir Dinas Peternakan
Sumba Timur menyebutkan bahwa

penularan penyakit surra di Kabupaten
Sumba Timur mulai ditemukan sejak bulan
Agustus 2010 yang menyerang ternak
kuda dan kerbau, sedangkan pada ternak
sapi tidak ditemukan gejala Surra maupun
dari hasil pemeriksaan laboratorium. Dinas
Peternakan Kabupaten Sumba Timur
(2012) melaporkan bahwa kasus Surra di
Pulau Sumba Provinsi Nusa Tenggara
Timur terjadi pada tahun 2010 — 2011.
Kasus tersebut mengakibatkan 4268 ekor
ternak (kuda 1608, kerbau 2464, sapi 196)
terjangkit penyakitsurra. Kematian akibat
surra di pulau Sumba tersebut dilaporkan
sebanyak 1760 ekor, terdiri dari kuda 1159
ekor, kerbau 600 ekor dan sapi satu ekor.

MATERI DAN METODE

Materi

Objek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuda di Desa
Kabaru, dengan jumlah sampel sebanyak
100 ekor. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sampel darah
kuda, alkohol 75%, kapas, kertas tisu,
methanol, geimsa 10% dan minyak emersi.
Alat—alat yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, jarum hisap (multi drawing
needle), holder, tabung vakum, objek
glass, mikroskop dan kamera.

Metode

Teknik pengambilan darah pada kuda
dilakukan dengan cara vakum.
Pengambilan sampel darah dilakukan
melalui vena jugularis. Pembuluh darah
dibendung dan daerah yang akan diambil
darahnya dibersihkan menggunakan kapas
yang telah dibasahi dengan alkohol 75%.
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Selanjutnya dilakukan pengambilan darah Data yang diperoleh pada penelitian
menggunakanjarum hisap (multi drawing ini  disajikan secara deskriptif dan
needle) dengan holder pada vena jugularis, dianalisis dengan uji Chi-Square.

kemudian tabung vakum dilekatkan pada

. . HASIL DAN PEMBAHASAN
jarum dan darah akan mengalir masuk

kedalam tabung. Pembuatan preparat ulas Hasil

darah dilakukan menggunakan duabuah Dari hasil pemeriksaan pada 100
objek glass, dimana ujung salah satu objek sampel darah kuda yang diambil di Desa
glass disentuhkan pada darah yang keluar Kabaru, Kecmatan Rindi, Kabupaten
kemudian ujung objek glass tersebut Sumba Timur ditemukan prevalensi

disentuhkan pada objek glass lainnya sebesar 8% (8/100) terinfeksi 7. evansi.
membentuk sudut 45°. Selanjutnya kedua 3 B

objek glass digeser berlawanan arah secara
cepat sehingga akan terbentuk ulas darah
tipis pada objek glass. Setelah dikeringkan
dengan cara mengangin-anginkan, sediaan
ulas darah difiksasi menggunakan larutan
methanol absolut selama limamenit, dan
diwarnai dengan Giemsa 10% selama + 50
menit kemudian dibilas menggunakan air
mengalir dan dikeringkan. Preparat ulas
darah yang telah diwarnai kemudian
ditetesi dengan minyak emersi dan diamati
dibawah mikroskop menggunakan
pembesaran 1000X untuk mengidentifikasi
keberadaan 7. evansi. Jika ditemukan
sampel yang positif dilanjutkan dengan
penghitungan jumlah 7. evansi per 10
(sepuluh) lapang pandang.

Gambarl. 7. evansi pada Sampel Darah
Kuda

Prevalensi  infeksi 7.  evansi
berdasarkan jenis kelamin, pada kuda
jantan sebesar 12% (3/25) dan pada kuda
betina sebesar 6.7% (5/75). Setelah
dianalisis  dengan  uji  Chi-Square,
menunjukkan  tidak ada  hubungan
(P>0,05) antara jenis kelamin dengan
prevalensi infeksi 7. evansi (Tabel 1).

Analisis Data

Tabel 1. Prevalensi Infeksi 7. evansi pada Kuda Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah sampel  Positif Negatif  Prevalensi (%) Sign.
Jantan 25 3 22 12

Betina 75 5 70 6.7 0.395
Pembahasan Nadeem et al, (2010) pada kuda di
Dari 8 sampel darah yang positif Pakistan sebesar 2% dan Radita (2017)
terinfeksi 7. evansi ditemukan rata-rata pada kuda di Kabupaten Wajo, Sulawesi
intensitas infeksi 13 — 71 parasit 7. evansi Selatan sebesar 4% Hal ini berhubungan
per 10 lapang pandang dengan rata-rata dengan pola pemeliharaan kuda di Desa
jumlah 7. evansi sebesar 34.5 + 22.7 Kabaru. Pada umumnya, kuda di
(Tabel 2). Kabupaten Sumba Timur masih dipelihara
Berdasarkan hasil penelitian yang secara tradisional yaitu dengan cara
dilakukan di Desa Kabaru, Kabupaten dilepas di padang gembalaan pada siang
Sumba Timur bahwa prevalensi infeksi 7. hari bersamaan dengan ternak lain seperti
evansi pada kuda sebesar 8%. Prevalensi kerbau dan sapi kemudian malamnya
infeksi 7. evansi sebesar 8% pada dimasukkan kedalam kandang, ada pula
penelitian ini lebih besar jika dibandingkan yang dibiarkan di padang selama berbulan-
dengan penelitian yang dilakukan oleh bulan (Dinas Peternakan Kabupaten
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Sumba Timur. 2015). Kuda yang
diternakkan bersama dengan kerbau dan
sapi menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya infeksi 7. evanmsi pada kuda,
dimana kerbau dan sapi dapat bertindak
sebagai reservoir infeksi 7. evansi. Dadi-
Mamud et al. (2012) mengatakan bahwa
tingginya infeksi parasit dapat disebabkan
oleh manajeman lingkungan pemeliharaan
yang buruk. Pengambilan sampel yang
dilakukan pada musim kemarau juga
mempengaruhi prevalensi pada penelitian
ini. Padang penggembalaan
biasanyamenghasilkan ~ hijauan  yang
melimpah di musim hujan, dan musim
kemarau mengalami kekeringan. Pada
musim kemarau terjadi keterbatasan pakan
bagi ternak, akibatnya ternak kurus dan
kekurangan nutrisi. Kekurangan nutrisi
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi infeksi 7. evansi (Reid
2002).
Tabel 2. Intensitas Infeksi 7. evansi pada
Kuda di Desa Kabaru, Kecamatan Rindi,
Kabupaten Sumba Timur

Sampel Jumlah T evansi/10
lapang pandang

13

32

6

58

71

17

46

33

34.5+22.7

03N N Wi~

Rata-rata

Prevalensi infeksi 7. evansi sebesar
8% pada penelitian ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mastra (2011) secara
serologis pada kuda di Pulau Sumbawa
sebesar 13.43%. Hal ini dikarenakan
perbedaan kondisi geografis di daerah
tersebut dan metode penelitian yang
digunakan. Lokasi pengambilan sampel
pada penelitian yang diakukan oleh Mastra
(2011) banyak dijumpai sungai dan hutan
dimana kondisi lingkungan seperti ini
digemari oleh vektor lalat-latat pengisap
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darah. Prevalensi infeksi 7. evansi pada
penelitian ini  juga lebih  rendah
dibandingkan dengan penelitian dilakukan
oleh (Mueeid, 2010) pada kuda di Pakistan
sebesar 16%, Harrera et al. (2004) pada
kuda di Pantanal Brazil sebesar 73% dan
Silva et al, (2016) pada kuda di Marajo
Island, Brazi sebesar 8.23%. Hal ini
kemungkinan berhubungan dengan kondisi
geografis di Desa Kabaru, Kecamatan
Rindi, = Kabupaten Sumba  Timur
yangterletak disepanjang pantai utara
berbukit, memiliki curah hujan yang
sangat rendah dan tidak merata, dimana
musim kemarau relatif lebih panjang
dibandingkan musim hujan. Dengan
kondisi  geografis  yang  demikian
merupakan tempat yang kurang potensial
bagi perkembangan vektor penyebar 7.
evansi (Tabanus, Stomoxys, Haematopota,
Lyperosia). Hal ini dinyatakan oleh
Desquesnes et al. (2013) bahwa status
epidemiologik dan kondisi geografis dapat
mempengaruhi kejadian penyakit Surra di
suatu  wilayah.Disamping itu  waktu
pengambilan sampel yang dilakukan pada
musim kemarau juga kemungkinan
mempengaruhi prevalensi pada penelitian
ini. Selama musim hujan akan terjadi
peningkatan jumlah vektor dibandingkan
dengan musim kemarau. Menurut Herczeg
et al. (2015) bahwa curah hujan,
kelembapan udara dan sinar matahari
berpengaruh terhadap banyaknya vektor
khusunya T7abanus sp di alam. Vektor
membutuhkan suhu udara disekitarnya
paling tidak 18°C untuk terbang. Suhu
optimal bagi Tabanus sp untuk terbang
minimal 31°C - 35°C. Suhu rata-rata di
kabupaten Sumba Timur umumnya,
22,5°C - 31,73°C (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Sumba Timur). Rendahnya
prevalensi infeksi 7. evansi pada penelitian
inikemungkinan berhubangan dengan saat
pengambilan sampel darah, dimana ternak
di Desa Kabaru berada dalam masa
pengobatan  penyakit Surra  (Dinas
Peternakan Kabupaten Sumba Timur,
2016).
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Prevalensi  infeksi 7.  evansi
berdasarkan jenis kelamin, yaitu kuda
jantan sebesar 12% dan kuda betina
sebesar 6.7 %. Setelah dianalisis
menggunakan Chi-Square, diperoleh tidak
ada hubungan (P>0,05) antara jenis
kelamin dengan prevalensi infeksi 7.
evansi. Penelitian pada unta yang
dilakukan oleh Bhutto (2010) di Pakistan
dan Kassa (2011) di Ethiopia juga
menunjukkan hasil yang sama. Hal ini
kemungkinankarena kuda jantan maupun
kuda betina memiliki paparan yang hampir
sama dengan vektor lalat di area
penggembalaan. Perbedaan prevalensi
pada kudajantan dan betina dipengaruhi
oleh ketahanan dari inang itu sendiri. Reid
(2002) menyatakan bahwa prevalensi
penyakit Surra sering kali tidak berkaitan
dengan klinis penyakit, harus ada faktor

lain yang terlibat, seperti hewan
kekurangan  nutrisi, stress  akibat
dipekerjakan terlalu berat, patogenitas

parasit dan strain parasit.

Intensitas infeksi 7. evansi pada
penelitian ini ditemukan 13 — 71 parasit
per 10 lapang pandang dengan rata-rata
jumlah T. evanmsi sebesar 34.5 + 22.7.
Intensitas infeksi pada penelitian ini
berhubungan dengan kondisi kuda yang
digunakan sebagai sampel, dimana
beberapa kuda hanya menunjukkan tanda
klinis secara umum kelemahan, lesu,
penurunan berat badan dan ada pula yang
menunjukkan tanda klinis berupa edema
pada abdomen. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Desquesnes (2004) bahwa
tanda klinis yang muncul dipengaruhi oleh
intensitas  infeksi 7. evansi yang
berkembang di sirkulasi darah. Intensitas
infeksi 7. evansi pada dasarnya tergantung

pada kekebalan tubuh dan kondisi
fisiologis dari hospes.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Prevalensi infeksi 7. evansi pada
kuda di Desa Kabaru, Kabupaten Sumba
Timur sebesar 8%. pada kuda jantan
sebesar 12% dan kuda betina sebesar
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6.7%. Sedangkan berdasarkan jenis
kelamin pada kuda jantan sebesar 12% dan
kuda betina sebesar 6.7%. Tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan
prevalensi infeksi 7. evansi. Intensitas
infeksi 7. evansi pada sampel yang positif
ditemukan 13-71 parasit per 10 lapang
pandang dengan rata-rata jumlah 7. evansi
sebesar 34.5 + 22.7.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui pengaruh vektor
dalam penularan infeksi 7. evansi pada

kuda sehingga dapat dilakukan suatu
strategi pengendalian dan pencegahan
infeksi 7. evansi. Perubahan pola

pemeliharaan kuda dengan memperhatikan
manajemen kebersihan lingkungan yang
baik  juga perlu dilakukan untuk
meminimalisir terjadinya infeksi 7. evansi.
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